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Abstrak

Kemampuan pelaku usaha mikro dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai standar masih
tergolong rendah. Sebagian besar usaha mikro di Indonesia belum menerapkan prinsip akuntansi yang
baku karena keterbatasan pengetahuan, sumber daya, dan pemahaman terhadap Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan meningkatkan kemampuan pelaku usaha mikro dalam menyusun laporan keuangan
sederhana berbasis SAK EMKM agar lebih akuntabel dan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan maupun akses pembiayaan. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan praktik
penyusunan laporan keuangan, serta pendampingan individual dalam penerapan SAK EMKM. Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai pencatatan
transaksi, penyusunan laporan laba rugi, neraca, dan arus kas. Peserta juga mampu mengidentifikasi
kesalahan pencatatan dan memperbaikinya sesuai standar. Program ini diharapkan menjadi model/
edukasli keuangan berkelanjutan yang mendukung peningkatan profesionalisme dan transparansi
pelaku usaha mikro di Indonesia.

Kata kunci - /laporan keuangan, SAK EMKM, usaha mikro

Abstract

The financial reporting ability of micro-entrepreneurs remains relatively low. Most micro businesses in
Indonesia have not yet implemented standardized accounting principles due to limited knowledge,
resources, and understanding of the Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium
Entities (SAK EMKM). This Community Service Program (PKM) aims to enhance micro-entrepreneurs’
competence in preparing simple, standardized financial statements based on SAK EMKM to support
accountability and access to financing. The implementation method includes socialization, practical
training on financial statement preparation, and one-on-one mentoring in applying SAK EMKM. The
results show a significant improvement in participants’ understanding of transaction recording, income
statement preparation, balance sheet, and cash flow reports. Participants also demonstrated the ability
to identify and correct recording errors according to accounting standards. This program is expected to
serve as a sustainable financial education model that supports professionalism and transparency among
micro-entrepreneurs in Indonesia.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian
Indonesia sebagai penyerap tenaga kerja dan penggerak ekonomi rakyat (Khumairo et al., 2025).
Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi pelaku usaha mikro adalah keterbatasan
kemampuan dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.
Banyak pelaku usaha masih melakukan pencatatan secara sederhana atau bahkan tidak melakukan
pencatatan sama sekali, sehingga sulit untuk menilai kinerja usaha secara akurat.

Sebagai bentuk dukungan terhadap penguatan kapasitas keuangan UMKM, Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI) telah menetapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) sebagai panduan penyusunan laporan keuangan yang lebih sederhana namun tetap
memenuhi prinsip akuntabilitas. SAK EMKM dirancang untuk membantu pelaku usaha dalam menyusun
laporan keuangan berbasis transaksi kas dan non-kas secara mudah tanpa memerlukan sistem
akuntansi yang kompleks (Janah & Qurochman, 2023).

Meskipun SAK EMKM telah diterbitkan sejak tahun 2016, tingkat penerapan di kalangan pelaku
usaha mikro masih sangat rendah. Rendahnya penerapan ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan,
minimnya pelatihan, serta anggapan bahwa laporan keuangan tidak memiliki manfaat langsung
terhadap operasional usaha. Padahal, laporan keuangan yang baik dapat menjadi dasar pengambilan
keputusan, penilaian kinerja, serta syarat utama untuk memperoleh pembiayaan dari lembaga
keuangan (Laghari et al., 2023; Kaawaase et al., 2021).

Dalam konteks inilah, program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berperan penting sebagai
sarana peningkatan literasi akuntansi dan pelatihan teknis penyusunan laporan keuangan berbasis SAK
EMKM. Melalui pendekatan partisipatif, peserta tidak hanya menerima materi teoritis, tetapi juga
dilibatkan secara langsung dalam simulasi pencatatan transaksi dan penyusunan laporan. Metode
praktik langsung ini terbukti lebih efektif dibandingkan metode ceramah konvensional dalam
meningkatkan pemahaman akuntansi dasar.

Selain meningkatkan kapasitas teknis, kegiatan pelatihan ini juga berfungsi sebagai upaya
pemberdayaan pelaku usaha mikro agar mampu mengelola keuangan secara mandiri. Dengan
memahami struktur laporan keuangan, pelaku usaha dapat memantau perkembangan usaha,
menghitung laba rugi secara akurat, serta merencanakan ekspansi berdasarkan data keuangan yang
valid. Kemandirian finansial ini merupakan fondasi penting bagi keberlanjutan usaha mikro dalam
menghadapi dinamika ekonomi modern.

Oleh karena itu, kegiatan PKM ini diarahkan untuk memberikan keterampilan praktis dan
pemahaman komprehensif tentang penerapan SAK EMKM. Diharapkan pelaku usaha mikro dapat
menghasilkan laporan keuangan yang terstandarisasi, transparan, dan dapat digunakan untuk berbagai
kepentingan, baik internal maupun eksternal. Dengan meningkatnya kemampuan akuntansi di tingkat
mikro, diharapkan pula akan tercipta budaya pencatatan keuangan yang profesional dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan metode pelatihan partisipatif
dan pendampingan langsung yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan pelaku usaha mikro
dalam memahami dan menerapkan penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Tahap awal
kegiatan dimulai dengan sosialisasi dan asesmen kebutuhan, yaitu pengumpulan data mengenai tingkat
pemahaman peserta terhadap pencatatan keuangan serta kendala yang dihadapi dalam proses
pelaporan keuangan sehari-hari. Informasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun modul
pelatihan yang sesuai dengan karakteristik dan kapasitas peserta.

Tahap kedua adalah pelatihan teknis dan praktik penyusunan laporan keuangan. Peserta
dibimbing dalam mengenali struktur dasar laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, seperti laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam sesi praktik, peserta
diminta mencatat transaksi usaha mereka sendiri secara manual maupun menggunakan aplikasi
spreadsheet sederhana. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk memahami hubungan antarpos
laporan keuangan serta dampaknya terhadap hasil usaha secara nyata.

Tahap terakhir adalah pendampingan dan evaluasi penerapan SAK EMKM. Tim pengabdian
memberikan konsultasi individual dan melakukan fo/low-up terhadap laporan yang telah disusun oleh
peserta. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan antara laporan keuangan sebelum dan sesudah
pelatihan, disertai penilaian terhadap ketepatan pencatatan, konsistensi format, dan tingkat
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pemahaman peserta. Dengan metode ini, kegiatan tidak hanya menghasilkan peningkatan
pengetahuan, tetapi juga perubahan perilaku finansial menuju praktik akuntansi yang lebih profesional
dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Pemahaman Konseptual tentang SAK EMKM

Kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman peserta terhadap prinsip dasar Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Sebelum pelatihan, sebagian
besar peserta tidak mengetahui perbedaan antara pencatatan berbasis kas dan akrual serta tidak
memahami tujuan penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar. Setelah mengikuti pelatihan,
peserta mampu menjelaskan fungsi SAK EMKM dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
usaha (Vian et al., 2020).

Peningkatan pemahaman ini terlihat dari hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan rata-
rata peningkatan nilai sebesar lebih dari 40%. Peserta mulai memahami struktur laporan keuangan
sederhana, mulai dari pengakuan pendapatan, pencatatan beban, hingga penyusunan laporan laba rugi
dan neraca. Selain itu, penggunaan contoh kasus dan simulasi berbasis usaha nyata peserta membantu
proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Peserta lebih mudah memahami penerapan SAK EMKM
ketika materi disajikan melalui perbandingan antara pencatatan manual tradisional dan sistematis
berbasis standar.

Kemampuan Praktis dalam Penyusunan Laporan Keuangan

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta menyusun
laporan keuangan berbasis SAK EMKM. Peserta dilatih untuk mencatat transaksi secara kronologis,
melakukan klasifikasi akun, dan menyiapkan laporan laba rugi serta laporan posisi keuangan dengan
format yang sesuai standar.

Selama sesi praktik, sebagian besar peserta berhasil menyusun laporan sederhana yang
mencakup tiga komponen utama: laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan
keuangan. Mereka juga mulai memahami pentingnya konsistensi dalam pencatatan dan pemisahan
keuangan pribadi dengan keuangan usaha.

Dalam proses pendampingan, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
mengidentifikasi kesalahan umum seperti pencampuran transaksi pribadi, salah klasifikasi akun, serta
pengakuan pendapatan yang tidak tepat waktu. Kesadaran terhadap kesalahan tersebut menjadi
langkah awal menuju peningkatan profesionalisme pelaporan keuangan.

L »,t}‘“’-
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-

Gambar 1. Bimbinan menyusun laporan keuangan berbasis SAK EMKM
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Gambar 2. laporan keuangan
Peningkatan Akuntabilitas dan Kemampuan Pengambilan Keputusan

Penerapan SAK EMKM memberikan dampak positif terhadap peningkatan akuntabilitas dan
kemampuan pengambilan keputusan usaha. Dengan laporan keuangan yang lebih terstruktur, pelaku
usaha mampu menilai kinerja usahanya berdasarkan data yang valid. Hal ini membantu mereka
memahami posisi keuangan aktual, arus kas, serta margin keuntungan secara lebih jelas (Mullins et al.,
2020; Chandrawarkar et al., 2024; Ahmed et al., 2024).

Peserta menyadari bahwa laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai dokumen
administratif, tetapi juga sebagai alat analisis untuk menentukan strategi usaha, seperti efisiensi biaya
dan penentuan harga jual. Melalui simulasi kasus, peserta diajak melakukan analisis sederhana
terhadap laporan laba rugi untuk melihat aspek pengeluaran yang perlu ditekan.

Selain itu, laporan keuangan berbasis standar meningkatkan kredibilitas pelaku usaha di mata
lembaga keuangan. Peserta yang sebelumnya kesulitan mengajukan pinjaman modal kini memahami
bahwa laporan keuangan sesuai SAK EMKM menjadi salah satu syarat utama untuk memperoleh akses
pembiayaan.

Tantangan Implementasi dan Strategi Pendampingan Berkelanjutan

Meskipun pelatihan berjalan efektif, masih terdapat beberapa kendala dalam penerapan SAK
EMKM di lapangan. Sebagian peserta mengaku kesulitan mempertahankan kebiasaan pencatatan
harian karena keterbatasan waktu dan tenaga. Selain itu, rendahnya literasi digital menjadi hambatan
dalam penggunaan perangkat lunak sederhana seperti spreadsheet (Reddy et al., 2023; Li et al., 2025).

Untuk mengatasi hal tersebut, tim pengabdian memberikan solusi berupa template laporan
keuangan otomatis berbasis Microsoft Excel dan Google Sheets. Template ini dirancang sederhana,
dengan rumus dan format siap pakai yang dapat disesuaikan dengan jenis usaha.

Selain itu, dilakukan pembentukan kelompok belajar keuangan mikro, yang berfungsi sebagai
wadah saling berbagi pengalaman dan pemecahan masalah antar pelaku usaha. Pendekatan ini dinilai
efektif untuk menjaga keberlanjutan penerapan SAK EMKM di lingkungan komunitas usaha.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kemampuan Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Aspek Penilaian Sebelum Sesudah Peningkatan

Pelatihan Pelatihan (%)

Pemahaman Prinsip SAK EMKM 45% 85% +40%

Kemampuan Menyusun Laporan 38% 82% +44%

Keuangan

Akurasi dan Konsistensi Pencatatan 42% 80% +38%

Kemampuan Analisis Keuangan 33% 75% +42%

Dasar
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Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh indikator kompetensi
peserta, terutama pada aspek kemampuan menyusun laporan keuangan dan akurasi pencatatan. Hal
ini menegaskan keberhasilan metode pelatihan partisipatif yang diterapkan.

Dampak terhadap Profesionalisme dan Akses Pembiayaan

Dampak jangka menengah dari kegiatan ini terlihat pada peningkatan profesionalisme pelaku
usaha dalam pengelolaan keuangan. Beberapa peserta mulai menggunakan laporan keuangan yang
telah disusun untuk mengajukan pembiayaan ke lembaga keuangan mikro. Laporan yang terstruktur
meningkatkan kepercayaan pihak eksternal terhadap kelayakan usaha peserta.

Selain itu, peserta melaporkan adanya peningkatan kemampuan dalam mengontrol arus kas
dan menilai efisiensi biaya operasional. Mereka lebih mampu mengambil keputusan berbasis data
keuangan, seperti menentukan prioritas investasi dan strategi penjualan (Bai et al., 2023; Rajasekar et
al., 2022; Xia et al., 2024; Nguyen et al., 2022).

Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesadaran
akan pentingnya tata kelola keuangan yang transparan. Dengan terbentuknya budaya akuntabilitas,
pelaku usaha mikro dapat tumbuh lebih profesional dan berdaya saing di era ekonomi digital (Peljko et
al., 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berhasil meningkatkan kemampuan pelaku
usaha mikro dalam memahami dan menerapkan penyusunan laporan keuangan berbasis SAK EMKM.
Melalui pendekatan pelatihan partisipatif dan praktik langsung, peserta memperoleh pemahaman yang
lebih baik mengenai konsep akuntansi dasar, struktur laporan keuangan, serta pentingnya penerapan
standar akuntansi dalam kegiatan usaha. Peningkatan ini tercermin dari hasil evaluasi yang
menunjukkan perbaikan signifikan pada kemampuan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan
keuangan sesuai standar.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan dampak positif terhadap
perilaku keuangan peserta. Pelaku usaha mulai membiasakan diri melakukan pencatatan keuangan
secara rutin, memisahkan keuangan pribadi dengan usaha, dan menggunakan laporan keuangan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bisnis. Dengan demikian, penerapan SAK EMKM tidak
hanya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas usaha, tetapi juga memperkuat kepercayaan mitra
dan lembaga keuangan terhadap pelaku usaha mikro.

Program ini diharapkan dapat menjadi model edukasi keuangan berkelanjutan yang dapat
direplikasi di berbagai daerah. Dengan dukungan perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan lembaga
keuangan, pelatihan berbasis SAK EMKM dapat memperluas literasi akuntansi di kalangan pelaku usaha
mikro . Peningkatan kapasitas ini pada akhirnya akan memperkuat fondasi ekonomi lokal dan
mendorong pertumbuhan UMKM yang lebih profesional, transparan, dan berdaya saing tinggi.

Saran Pengabdian Selanjutnya

1. Pendampingan Implementasi Laporan Keuangan SAK EMKM pada Usaha Mikro
Setelah pelatihan dilakukan, kegiatan pengabdian berikutnya dapat difokuskan pada pendampingan
langsung dalam penerapan sistem pencatatan dan penyusunan laporan keuangan sesuai SAK
EMKM di masing-masing usaha. Pendampingan ini bertujuan memastikan peserta benar-benar
mampu menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh secara mandiri.

2. Digitalisasi Pencatatan Keuangan Menggunakan Aplikasi Akuntansi Sederhana Pengabdian dapat
dilanjutkan dengan memperkenalkan penggunaan aplikasi keuangan berbasis digital (seperti
BukuKas, Akuntansi UKM, atau Excel Template) agar pelaku usaha lebih efisien, akurat, dan mampu
menghasilkan laporan keuangan secara cepat serta real-time.

3. Pelatihan Analisis Laporan Keuangan untuk Pengambilan Keputusan Bisnis Setelah peserta mampu
menyusun laporan keuangan, tahap selanjutnya adalah mengajarkan cara menganalisis laporan
tersebut untuk pengambilan keputusan yang tepat, seperti analisis laba rugi, arus kas, dan proyeksi
usaha.

4. Edukasi Manajemen Keuangan dan Perencanaan Anggaran bagi UMKM Kegiatan lanjutan dapat
difokuskan pada pengelolaan keuangan usaha yang lebih komprehensif, meliputi manajemen kas,
pengendalian biaya, dan perencanaan anggaran agar usaha mikro dapat tumbuh secara
berkelanjutan.
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5. Pelatihan Akses Pembiayaan dan Kesiapan Laporan Keuangan untuk Kredit Usaha Rakyat (KUR)
Laporan keuangan yang sesuai standar dapat menjadi dasar bagi UMKM untuk mengakses
pembiayaan dari lembaga keuangan. Oleh karena itu, pengabdian berikutnya dapat berfokus pada
pemanfaatan laporan keuangan sebagai alat untuk meningkatkan kelayakan kredit.

6. Workshop Integrasi Laporan Keuangan dengan Strategi Pemasaran dan Operasional
Pengabdian lanjutan dapat menghubungkan aspek keuangan dengan strategi bisnis lainnya, seperti
pemasaran dan operasional, agar pelaku usaha mampu membuat rencana bisnis terpadu berbasis
data keuangan.

7. Pembuatan Modul atau Buku Panduan Praktis SAK EMKM bagi UMKM Lokal
Sebagai hasil berkelanjutan, tim pengabdian dapat menyusun modul atau panduan sederhana
berbasis contoh nyata dari peserta, sehingga dapat digunakan secara mandiri oleh pelaku usaha
lain di daerah setempat.
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